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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Operasional
Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposits Ratio, Return on
Assets terhadap tingkat bagi hasi dharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia baik secara parsial m penelitian dalam penelitian ini adalah
BOPO, CAR, FDRdanROA te il Deposito Mudharabah pada bank
umum syariah yang terdaftar di 2012-2016.

Data yang digunakan. dala a sekunder vyaitu berupa laporan
tahunan Bank Umum Syaria 2016. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purpo Bank Umum Syariah yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan. gunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Deskriptif, Uji Asumsi ormalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heterokedastisitas, Uji Autokrelasi) U Model terdiri dari Uji Chow, Uji Hausman,
Uji Lagrange Multiplier. Uji H|pote3|s terdlrl dari Analisis Regresi Data Panel, Uji t

(Parsial) dan Uji F (Simultan). Hasi liti yimpulkan, (1) BOPO secara parsial
tidak berpengaruh terhadap tingkat I has to mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia tahun Periode 2 secara parsial tidak berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil rabah’ pada Bank Umum Syariah di Indonesia

tahun Periode 2012-2016, (3) FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode 2012-2016,
(4) ROA secara parsial berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada
Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode 2012- 2016, (5) BOPO, CAR, FDR, ROA
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah
pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode 2012-2016.

Kata Kunci: BOPO, CAR, FDR, ROA, Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah

I. Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam, dan dalam
kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah.
Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung
dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di




perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah
Islam (Ismail, 2010).

Seiring dengan kondisi perbankan nasional yang mengalamiperlambatan, perkembangan
perbankan syariah pada tahun 2015 juga cenderung melambat. Walaupun masih
mencatatkan angka positif, pertumbuhan perbankan syariah tahun 2015 tidak lagi
setinggi pertumbuhan pada tahun-tahun sebelumnya yang mencapai angka dua digit yang
relatif tinggi (bahkan lebih tinggi dibanding perbankan konvensional). Pertumbuhan aset,
pinjaman yang diberikan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) industri perbankan Syariah
nasional tahun 2015 yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) masing-masing mengalami pertumbuhan
sebesar 9,00%, 7,06% dan 6,37%. Total aset industri perbankan syariah nasional pada tahun
2015 mencapai sebesar =£Rp304,0 triliun, PYD sebesar £Rp218,7 triliun dan DPK sebesar +
Rp236,0 triliun.

Rasio kecukupan modal diwakili dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah rasio
kecukupan modal yang harus disediakan_untuk menjamin dana deposan. Tujuannya adalah
agar likuiditas atau kemampuan b kepada deposan cukup terjamin. Modal
merupakan salah satu faktor , pe ka pengembangan usaha bisnis dan
menampung resiko kerugian, 4 aka semakin kuat kemampuan bank
tersebut untuk menanggung res aktiva produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR tinggi (sesuai ket¢ ersebut mampu membiayai operasi
bank, keadaan yang mengun emberikan kontribusi yang sangat
besar bagi profitabilitas dan te bagi hasil yang akan diterima oleh
nasabah deposan (Amelia, 201 11 Financing to Deposits Ratio (FDR)
menunjukan hasil yang berbeda, A jukan hasil bahwa Financing to Deposits
Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap bagi hasil deposito mudharabah, sedangkan
penelitian Amelia (2011) menunjukan bahwa Financing to Deposits Ratio (FDR) berpengaruh
positif signifikan terhadap tingkat bagi hasil sito mudharabah.

Penelitian mengenai return on asse u asil yang berbeda, Pramilu (2012)
menunjukan hasil bahwa re asset ) berpengaruh negatif terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah, sedangkan penelitian Juwariyah (2008) dan Anggrainy
(2010) menunjukan bahwa return on asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

Dengan demikian menjadi cukup penting bagi bank Syariah untuk tetap menjaga kualitas
tingkat bagi hasil yang diberikan kepada nasabahnya. Nasabah penyimpan dana akan selalu
mempertimbangkan tingkat imbalan yang diperoleh dalam melakukan investasi pada bank
syariah. Dapat disimpulkan jika tingkat bagi hasil bank syariah terlalu rendah maka tingkat
kepuasan nasabah juga akan mengalami penurunan bahkan kemungkinan besar nasabah
akan lebih memilih memindahkan dananya ke bank lain. Karakteristik nasabah yang demikian
membuat tingkat bagi hasil menjadi faktor penentu kesuksesan bank syariah dalam
menghimpun dana dari pihak ketiga.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah yang ada di
Indonesia.Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh BOPO,




CAR, FDR dan ROA terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah Beban Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

3. Apakah Financing to Deposits Ratio berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

4. Apakah Return on Assets berpengaruh terhadap tingkat mudharabah pada
Bank Umum Syariah di Indonesia?

5. Apakah Beban Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio,
Financing to Deposits Ratio, dan Return on Assets secara simultan berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia?

I1. Kajian Pv iran dan Hipotesis
Pengertian Bank Syariah
Bank Syariah adalah bank
dan lainnya berdasarkan
beroperasi dengan prinsip sef
Undang no.21 tahun 2008 pasa
berikut:
“Bank Syariah adalah bank yang alankan kegiatan usahannya berdasarkan prinsip
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan
Return on Assets

Rakyat Syariah.” U
Return On Asset(ROA) a raM Nukkan perbandingan antara laba

(sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan
aset yang dilakukan oleh bank bersangkutan(Frianto, 2012:71). Return on Asset (ROA)
merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aset yang digunakan untuk
operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang dihasilkan dari hasil bagi laba
bersih perusahaan terhadap nilai buku total aset perusahaan. ROA diukur dengan rumus:

aktivitasnya dalam pemberian jasa
ggunaan instrument bunga (riba) dan
hasil, sedangkan menurut Undang-
1 bahwa bank Syariah adalah sebagai

ROA = Laba bersih x 100% Total Aset

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Menurut  VeithzalRivai (2013:131), BOPO adalah biaya operasional pendapatan
operasional adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Beban Operasional pendapatan operasional dirumuskan sebagai berikut:




Beban Operasional
SREIANIONE 1009
Pendapatan Qperasional

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR
maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aset
produktif yang berisiko. CAR merefleksikan kemampuan sebuah bank menghadapi
kemungkinan resiko kerugian tak terduga. Karena itu tingkat CAR yang dimiliki oleh
sebuah bank dapat membentuk persepsi pasar terhadap tingkat keamanan bank yang
bersangkutan. Hal ini selanjutnya dapat mempengaruhi penerimaan pasar terhadap bank
tersebut yang tergambar antara lain dari borrowsing rate yang harus dibayarnya. CAR dapat
dirumuskan sebagai berikut:

BOPO =

Modal Bank

CAR = - -
Total Aset Tertimbang menurut resiko

x 100%

Finance to Deposits Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR
bank dengan dana pihak ketig
ditentukan oleh perbandingan
masyarakat yang dihimpun
tabungan. Financing to Depo
bank untuk memenuhi kewaji
berupa call money yang ha
pemenuhannya dilakukan dari ase
Financing to deposit Ratio (FDR) di

ara jumlah pembiayaan yang diberikan
. Financing to deposit Ratio (FDR)
aan yang diberikan dengan dana
panan berjangka (deposito), dan
rasio yang mengukur kemampuan
egera dipenuhi. Kewajiban tersebut
adanya kewajiban kliring, dimana

bagai berikut:
= Pembiayaan
Total dana pihak ketiga + modal inn

Return on Assets (X4) U lw N

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam
aset yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang
dihasilkan dari hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap nilai buku total aset perusahaan
dirumuskan sebagai berikut:

FDR x100%

Roa = LebaBersih 500,

Total Assets

II1. Metodologi
Variabel dependent Variabel dependen
Variabel dependen (variabel terikat), merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen
adalah tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Tingkat bagi hasil deposito mudharabah yaitu
pembagian atas hasil usaha yang dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu




pihak nasabah dan bank syariah. Jika perusahaan menggunakan gross profit sharing maka
tingkat bagi hasil dihitung dengan rumus (Persentase Nisbah x Laba Kotor). Jika perusahaan
menggunakan profit sharing maka tingkat bagi hasil dihitung dengan rumus (Persentase
Nisbah x Laba Rugi Bersih).

Teknik Analisis Data

Penelitian yang diteliti bersifat kuantitatif,dimana analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono 2012:206). Adapun metode estimasi data
panel dikelompokan menjadi tiga yaitu common effect, fixed effect dan random effect dengan
menggunakan estimasi GLS. Alat analisis yang digunakan adalah uji Chow dan uji

Hausman. Selain itu uji statistic yang digunakan adalah uji signifikansi simultan (uji Global /
F-Stat), koefisiensi determinasi dan uji parsial (uji statistic t) Dan alat pengolah data dalam
penelitian ini menggunakan Eviews versi 8.0.

Analisis Deskriptif
Pada Statistik deskriptif gambaran atau deskripsi tentang suatu data yang dilihat melalui nilai
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan
skewness.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan u alam suatu penelitian menggunakan
teknik analisis regresi bergan ian ini terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokole ] tas.

Estimasi Menggunakan Data P
Untuk mendapatkan hasil yang
mengunakan bantuan alat uji analisis, U
dalam pengolahan datanya.

pengolahan data, maka penelitian ini
regresi akan menggunakan Eviews versi 8.0

PengujianModel

Seperti yang kita ketahui diatas bah t el kita dapat menggunakan tiga
pendekatan dalam mengestimasigfoleh” karena’ itu kita perlu melakukan pengujian untuk
menentukan mana diantara ketiga pendekatan tersebut yang paling sesuai dengan data yang
digunakan.

Pengujian ini mengikuti distribusi F statistik, dimana jika F statistik lebih besar dari F tabel
maka Ho ditolak. Nilai Chow menunjukkan nilai F statistik dimana bila nilai Chow yang kita
dapat lebih besar dari nilai F tabel yang digunakan berarti kita menggunakan model
fixedeffect.

1. Uji Haussman digunakan untuk menentukan apakah menggunakan modelfixed effect atau

model random effect
Model Uji Haussman yang digunakan adalah sebagai berikut:

w=x{k-1]=p-p] -]




Goodness of Fit Test

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel yang tidak
menunjukkan hubungan fungsional (berhubungan bukan berarti disebabkan).

Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi pada penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa besar
variabel X1 (Inflasi), dan X2 (DPK) berpengaruh terhadap variabel Y (Pembiayaan
Murabahah) yang dinyatakan dalam nilai angka persentase. Besar koefisien determinasi (R2)
terletak antara 0 dan 1 atau antara 0% dan 100%. Sebaliknya jika R2 = 0, model tadi tidak
menjelaskan sedikitpun pengaruh variabel X1 (Inflasi), dan X2 (DPK) berpengaruh terhadap
variabel Y (Pembiayaan Murabahah). Kecocokan model dikatakan lebih baik jika R2 semakin
dekat dengan 1. Jadi untuk batas nilai koefisien determinasi adalah 0 <R2< 1. Menurut
Priyatno bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted.

Uji Global ( F-Stat)
Tujuan menguji apakah semua variable
mempunyai pengaruh secara ber

independen yang dimasukkan dalam model
erhadap variabel dependen. Uji F dapat
an Ftabeldengan tingkat signifikan 0,05

iabel independen terhadap variabel
dependen melalui suatu varia dengan menggunakan metode jalur
(Path Analysis) menggunakan ¥ views , karena analisis tersebut dapat
digunakan sebagai model prediks 3 variabel dependen dari beberapa variabel

Pengaruh Langsung dan Tidakalang
Teknik analisis jalur dalam pe unakan model dekomposisi (model
dekomposition path analysis) den ram Eviews. Model dekomposisi
(model dekomposition path a akan dalam menguji besarnya pengaruh
yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar
variabel X1, X2, X3, dan X4dengan Y. Model dekomposisi adalah model yang menekankan
pada pengaruh yang bersifat kausalitas antarvariabel, baik pengaruh langsung maupun
pengaruh tidak langsung dalam kerangka path analysis, sedangkan hubungan yang sifatnya
non kausalitas atau hubungan korelasional yang terjadi antar variabel eksogen tidak termasuk

dalam perhitungan ini.

Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variabel bebas, variabel
terikat, Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

Uji statistik T (Parsial)

Uji T dilakukan dengan tujuan menguji apakah semua variable independen yang dimasukkan
dalam model mempunyaipengaruh terhadap variabel dependen. Uji Tdapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan ttabeldengan tingkat signifikan 0,05 yang mana
perhitungan ini adalah sebagai berikut:




IV. Hasil Penelitian
Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
Hasil Statistik Deskriptif
TBH BOPO CAR FOR ROA
() (X5} (Xz) (%) (Xa)
Mean B4577 .53 0.887916 0.193003 0.949920 0.009217
Maximum §29465.0 1.220000 0.951300 1.629700 0.032900
Minimum 586.0000 0.507600 0.107400 0.741400 -0.080000
Sid. Dev, 1078969 0.096737 0.100386 0.112025 0.011201
QObservations 160 160 160 160 160

Sumber: Data Diolah (Eviews 8.0)

Berdasarkan hasil uji desktiptif, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah menunjukkan variabel dependen dalam
penelitian ini diketahui bahwa nilai rata rata (mean) dari variabel TBH Deposito
Mudharabah adalah 84.577,53 dengan standar deviasi sebesar 107.896,90. Standar deviasi
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata, yang menunjukkan bahwa data di dalam
variabel ini terdistribusi dengan baik. Maximum nilai TBH Deposito Mudharabah adalah
629.465,00 yang merupakan nile ito Mudharabah yang dimiliki oleh Bank
Syariah Mandiri Kuartal IV minimum TBH Deposito Mudharabah
adalah 586,000 yang merup Mudharabah dari Bank BCA Syariah
kuartal I pada tahun 2012.

2. Biaya Operasional Penda
dalam penelitian ini dike
sebesar 0.887916 dengan
dibandingkan dengan rata-

menunjukkan variabel independent

(mean) dari variabel BOPO adalah

507600. Standar deviasi lebih kecil

bahwa data di dalam variabel ini
terdistribusi dengan baik. Ma ) adalah 1.220000 yang merupakan nilai
BOPO pada kuartal IV tahun al minimum BOPO adalah 0.507000 yang
merupakan nilai BOPO dari bank Panln Dubai Syariah kuartal IV tahun 2012.

3. Capital Adequacy Ratio (CA julkdkan gvariabel independen dalam penelitian ini
diketahui bahwa nilai rata rata ( a r R adalah sebesar 0.193003 dengan
standar deviasi sebesar [0:100386 lebih kecil dibandingkan dengan
ratarata, yang menunjuka a i da abel ini terdistribusi dengan baik.
Maximum nilai CAR adalah 0.9513 yang merupakan nilai CAR Bank Muamalat
Indonesia Kuartal IV tahun 2016. Nilai minimum CAR adalah 0.107400 yang merupakan
nilai CAR dari Bank Syariah Bukopin pada Kuartal II tahun 2014.

4. Financing to Deposits Ratio (FDR)menunjukkan variabel independen dalam penelitian ini
diketahui bahwa nilai rata rata (mean) dari variabel FDR adalah sebesar 0.949920 dengan
standar deviasi sebesar 0.112025. Standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan
ratarata, yang menunjukan bahwa data di dalam variabel ini terdistribusi dengan baik.
Maximum nilai FDR adalah 1.6297 yang merupakan nilai FDR Bank Panin Dubai Syariah
Kuartal IV tahun 2012. Nilai minimum FDR adalah 0.7414 yang merupakan nilai FDR
dari Bank BCA Syariah Kuartal I tahun 2012.

5. Return On Asset (ROA) menunjukkan variabel independen dalam penelitian ini diketahui
bahwa nilai rata rata (mean) dari variabel ROA adalah sebesar 0.009217 dengan standar
deviasi sebesar 0.3290. Standar deviasi lebih besar dibandingkan dengan rata-rata, yang
menunjukan bahwa data di dalam variabel ini tidak terdistribusi dengan baik. Maximum
nilai ROA adalah 0.03290 yang merupakan nilai ROA Bank Panin Dubai Syariah Kuartal




IV tahun 2012. Nilai minimum ROA adalah -0.080 yang merupakan nilai ROA dari Bank
Jawa Barat dan Banten Syariah Kuartal IV tahun 2016.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
14
Series: Residuals
. . Sample 1 160
. Observations 160
10+ Mean TEIe-186
Median 0121977
B+ Ma ximum 1586448
Minifmum -1.838220
B Std. Dav. 0.875649
Skewness -0. 185621
4 Kurtosis 2319983
3 Jarque.Bera 4001626
§ Probability 0.135225

2. Uji Multikoliniearitas

X1 X2 X3 x4
X1 1.000000 -0.091854 0. 112122 -0. 260189
X2 -0.091854 1.000000 -0.250820 0.046602
X3 0112122 ~0.250820 1.000000 0.204464
x4 10.260189 0.046602 0.204464 1,000000

1 yang lebih besar dari 0,80 atau
Itikolinearitas antar variabel pada

Terlihat bahwa tidak ada kogfisie a i
mendekati 1. Dengan demi i 1 ya

penelitian ini.
Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas
3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 2564940 Prob. F(14,145) 0.0925
Obs*R-squared 31.75884 Prob. Chi-Square(14) 0.0943
Scaled explained S5 19.67101 Prob. Chi-Square(14) 0.1409

Pada tabel di atas, nilai probabilitas obs*R-Squared sebesar 0,0943. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai probabilitas obs*R-Squared lebih besar dari 0,05, maka dengan demikian tidak
terdapat adanya heteroskedastisitas pada data.




Uji Autokorelasi
Tabel 2. Uji Autokorelasi
Variable Coemcient Std. Error t-Statistic Prob

X1 A0 367330 0333980 -1.099857 0273
X2_ -1.585163 0.198096 -8.052483 0.0000
X3_ 0479187 0392624 -1, 220473 0.2241
X4 0.257529 0.068848 3. 740536 0.0003
c B8.2Te482 0476851 17.35653 0.0000
R-squared 0.337306 Mean dependent var 9894093
Adjusted R-squared 0320204 S.0D. dependent var 1.075656
S.E. of regression 0886876  Akaike info crilenon 2 628528
Sum squared resid 1219150 Schwarz criterion 2724627
Log likelinood -205.2822 Hannan-Cuinn criter. 2 BETSS0
F-statistic 1972345 Durbin-VWatson stat 1.948343

Prob{F-slatistic) 0.000000

Uji Instrumen (Pemilihan Model Estimasi)
Uji Chow Test
Hasil Estimasi Pemilihan Model ixed Effect

e est
Redundant Fixed Effects Tests
Pool: POOL
Test cross-section fived effects

Effects Test Statistic df. Prob.

Cross-section F 62911159 (7.148) 0.0000
Cross-section Chi-square 220825203 T 0.0000

Sumber: Dara Dislah (Eviews 8.0)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa probabilitas chi-square adalah 0,0000 atau lebih kecil
dari 0=5% maka model yang

U IMNL
Hasil Estimasi Pemilihan Mo d Eff do ffect

Uji Hausman Test

Tabel 4. Uji Hausman Test

Comelated Random Effects - Hausman Test
Pool: POOL

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-5q. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 7.208452 4 0.1253

Sumber: Data Dielah (Eviews 8.0)

Pada tabel di atas probabilitas chi-square adalah sebesar 0,1253 atau probabilitas chisquare >
0,05, maka model yang tepat adalah random effect. Model ini menandakan bahwa satu objek,
memiliki konstan yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu.

Uji Lagrange Multiplier
Hasil Estimasi Pemilihan Model Fixed Effect vs Random Effect




Tabel S. Uji Lagrange Multiplier

Breusch-Godfrey Serial Comelation LM Test:

0.3957
0.3485

F-statistic
Obs*R-squared

0.951279 Prob. F(2,153)
2.108233 Prob. Chi-Square(2)

Sumber: Data Diolah (Eviews §8.0)
Pada tabel di atas probabilitas chi-square adalah sebesar 0,3485 atau probabilitas chisquare >
0,05, maka model yang tepat adalah random effect. Model ini menandakan bahwa satu objek,
memiliki konstan yang tetap besarnya untuk berbagai periode waktu.

Kesimpulan Model
Pengujian Model Regresi Data Panel

Tabel 6. Pengujian Model
Hasil Pengujian Model Regresi Data Panel

No. Aletade Pengujian Hasil

1. Chow Test PLS atau Common Effect vs  Fived Effect
Fived Effect

2. Hausmann test Fived Effect vs Random Effect Random Effect

3.  Lagrange Commaon  Effece vs  Random  Random Effect

Multipher Effect
Sumber: Data Dielah {Eviews 8.0)

odel data panel, tujuannya untuk
memperkuat kesimpulan peng rekomendasikan penggunaan model

random effect yang akan diané

Variabie Coefficient Sid. Ermor 1-Stafistic Prob
c 9 049002 0429769 21.05599 0.0000
x17 0036013 0178486 0200844 08412
xz7 0.747¥59 0178358 -4.193581 0.0000
x37 0130231 0233311 0558185 0.5775
a7 0.093187 0.0356540 2522680 0.0127
Random Enects (Cross)
P -1.056%96
P12-C 0 216265
_PT3-C D 246567
PT4-C -0.544274
_PT5-C 0711210
_PT6-C 0291902
_PT7-C 0.943971
_PTE-C 1.511828

Sumber: Dara Dielal (Eviews 8.0)

Hasil pengujian model regresi data panel atas ketiga model data panel, tujuannya untuk
memperkuat kesimpulan pengujian berpasangan, yang merekomendasikan penggunaan model
random effect yang akan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas, maka dapat diperoleh suatu persamaan
garis regresi sebagai berikut :

Y =9.,049 - 0,036 BOPO - 0.748 CAR + 0,130 FDR + 0.093 ROA




Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Konstanta a sebesar 9,049 menyatakan bahwa jika variabel X1, X2, X3 dan X4,
konstan,maka variabel Y 9,049.

2. Koefisien regresi X1 sebesar -0,036 menyatakan bahwa setiap peningkatan Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar Rp. 1 juta akan berdampak pada
penurunan Tingkat Bagi Hasil Mudharabah sebesar Rp.0,036 juta dengan asumsi
variabel bebas lain besarnya konstanta.

3. Koefisien regresi X2 sebesar -0,748 menyatakan bahwa setiap peningkatan Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 1% akan berdampak pada penurunan Tingkat Bagi
Hasil Mudharabah sebesar Rp.0,748 juta dengan asumsi variabel bebas lain besarnya
konstanta.

4. Koefisien regresi X3 sebesar 0,130 menyatakan bahwa setiap peningkatan Financing
to Deposits Ratio(FDR) sebesar 1% akan berdampak pada peningkatan Tingkat Bagi
Hasil Mudharabah sebesar Rp. 0,130 juta dengan asumsi variabel bebas lain besarnya
konstanta.

5. Koefisien regresi X4 sebesar 0,09
Assets (ROA) sebesar 1%
Mudharabah sebesar Rp.
konstanta.

menyatakan bahwa setiap peningkatan Return on
ak pada peningkatan Tingkat Bagi Hasil
asumsi variabel bebas lain besarnya

Uji Koefisien Determinasi

Hasil Estimasi Random Effect Model

Dependent Variable: ¥?

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 080217 Time: 21:27

Sampie: 2012Q1 201604

Included observations: 20

Cross-sections included: 8

Total pool (balanced) observations: 160

Swamvy and Arora estimator of component vanances

Weighted Statistics
R-squared 0.178335 Mean dependent var 1.366292
Adjusted R-squared 0157131 S.D. dependent var 0.500921
S.E. of regression 0.459885 Sum squared resid 32.78162
F-statistic 8410362 Durbin-vWatson stat 0240462
Proby(F-statistic) 0.000004

Sumber: Data Diolah (Eviews 8.0)
Hasil analisis koefisien determinasi yang disajikan pada tabel 4.10. menunjukkan bahwa
Adjusted R2 = 0,157131, ini dapat ditafsirkan bahwa 15,71% dari tingkat bagi hasil deposito
mudharabah dapat dijelaskan oleh variasi variabel BOPO, CAR, FDR dan ROA, sedangkan
sisanya sebesar 84,29% tingkat bagi hasil deposito mudharabah dapat dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini.




Uji Hipotesis
UjiStatistik — t

Tabel 9. UjiStatistik — t

Hasil Uji statistic t
Dependent Vanable: Y?
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/02/17 Time: 21:27
Sample: 2012Q1 201604
Included observations: 20
Cross-sections included: 8
Total pool (balanced) observations: 160
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.049202 0.429769 21.05599 0.0000
X1? -0.036013 0.179486 -0.200644 0.8412
x2? -0.747959 0.178358 -4.193581 0.0000
X3? 0.130231 0233311 0.558185 0.5775
X47 0.093187 0.036940 2.522680 0.0127

Sumber: Dara Diolah (Eviews 8.0)

Berdasarkan tabel 4.11. di atas, maka ha
1. Variabel Beban Operasio

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Operasional (BOPO) memiliki nilai
i 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
disimpulkan bahwa variabel Beban
berpengaruh terhadap tingkat bagi
H1 yang menyatakan “Terdapat
dharabah pada Bank Umum Syariah

diterima, dengan kata
Operasional Pendapatan
hasil deposito mudh
pengaruh terhadap ting

2. Variabel Capital Adequa ; iliki nilai signifikansi sebesar 0,0000

j <kan bahwa Ho ditolak, dengan kata lain
secara parsial dapat disimpulka ahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Dengan demikian, H2

yang menyatakan “Tefdapat h Ad@quacy Ratio (CAR) terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah pada um Syariah di Indonesia tahun Periode
2012-2016” ditolak.

3. Variabel Financing to ts Ratio’( memiliki nilai signifikansi sebesar 0,5775

yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima, dengan kata lain
secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel Financing to Deposits Ratio (FDR)
tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Dengan demikian,
H3 yang menyatakan “Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun
Periode 2012-2016" ditolak.

4. Variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0127 yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak, dengan kata lain secara
parsial dapat disimpulkan bahwa variabel Return on Assets (ROA) berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Dengan demikian, H4 yang
menyatakan “Terdapat pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap tingkat bagi hasil
deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode 2012-
2016” diterima.




Uji Statistik F

Tabel 10. Uji Statistik F

Hasil Uji statistic F
Dependent Variable: Y?
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 080217 Time: 21.27
Sample: 201201 201604
Included cbservations: 20
Cross-sections included: 8
Total pool (balanced) observations: 160
Swamy and Arora estimator of component variances

Weighted Siatistics
R-squared 0.178335 Mean dependent var 1.366292
Adjusted R-squared 0.157131 S.D. dependent var 0.500921
S.E. of regression 0.459885 Sum squared resid 32.78162
F-statistic 8410362 Durbin-Watson stat 0.340462
Prob(F-statistic) 0.000004

Sumber: Data Diolah (Eviews 8.0)

h dengan E-Views 8.0
Hasil dari uji F menunjukkan ba
0,000004, lebih kecil dari 0,054/sehings maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara simultan berpengaruh fc :

Umum Syariah di Indonesia tah

Interpretasi Hasil Penelitian
Pengaruh Beban Operasional |
Deposito Mudharabah

Pengaruh BOPO terhadap tingkat b sito mudharabah menunjukan hasil bahwa
BOPO tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hal tersebut
sesuai dengan hasil koefisien regresi sebesar -0.036013 dan probabilitas sebesar 0.8412 yang
lebih besar dari tingkat signifikansi seb 0.

BOPO) terhadap Tingkat Bagi Hasil

Hasil tersebut menjelaskan bahwa onal tinggi akan memperlihatkan porsi
yang tidak seimbang antara pe tan“operasional dengan biaya operasional sehingga akan
menimbulkan efek buruk bagi kesehatan bank yang secara langsung akan berdampak buruk
juga untuk tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah. Namun, dampak peningkatan BOPO
terhadap penurunan tingkat bagi hasil deposito mudharabah tidak signifikan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahayu (2015),
Agus Farinto (2014), dan juga penelitian Putri Rahayu & Bustaman (2016), yakni dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa BOPO tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat bagi
hasil.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah
menunjukan hasil berpengaruh negatif dan signifikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil
koefisien regresi sebesar -0.747959 dan probabilitas sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi sebesar 0.05.




Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahayu (2015), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara CAR terhadap
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

Pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR)terhadap Tingkat Bagi Hasil

Deposito Mudharabah Pengaruh Financing to Deposits Ratio (FDR) terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah menunjukan hasil berpengaruh positif dan tidak signifikan. Hal
tersebut sesuai dengan hasil koefisien regresi sebesar 0.130231 dan probabilitas sebesar
0.5775 yang lebih besar dari tingkat signifikansi sebesar 0.05.

Hasil penelitan bertolak belakang dengan hasil penelitian Nofianti dkk (2015) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara FDR dengan tingkat bagi hasil deposito
mudharabah, serta penelitian yang dilakukan oleh Harfiah dkk (2016) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara FDR dengan tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah

Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah
menunjukan hasil bahwa ROA berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.
Hal tersebut sesuai dengan hasil ebesar 0.093187 dan probabilitas sebesar
0.0127 yang lebih kecil dari ting 0.05.

Hasil penelitian ini sesuai de Rahmawaty & Yudina, 2015) yang
menunjukkan bahwa ROA berpx bagi hasil deposito mudharabah pada
BUS yang terdaftar di Bank jelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tingkat bagi hasil pengaruhi secara langsung oleh
return/pendapatan yang diteri ian ini digunakan indikator ROA).

Pengaruh Beban Operasional Pend
Deposits Ratio, dan Return on Assets
mudharabah

Beban Operasional Pendap i ital Adequacy Ratio, Return on Assets,
Financing to Deposits Ratio, ngaruh signifikan terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudhar ahwa peningkatan dan penurunan
Beban Operasional Pendapa equacy Ratio, Return on Assets,
Financing to Deposits Ratio, dan Return on Assets secara simultan akan berdampak signifikan
pada peningkatan dan penurunan tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank syariah.
Apabila kinerja keuangan bank dapat berjalan dengan baik maka kinerja keuangan bank juga
dapat berjalan optimal untuk menghasilkan keuntungan atau bagi hasil kepada para
nasabahnya. Dengan demikian tinggi rendahnya kinerja keuangan bank syariah yang terdiri
dari Rasio Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio,
Financing of Deposito Ratio dan Return On Asset, akan berpengaruh pada tingkat bagi hasil
deposito mudharabah yang diterima nasabah.

al, Capital Adequacy Ratio, Financing to
imultan terhadap tingkat bagi hasil deposito

V. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
1. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun Periode 2012-2016. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kecilnya
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berdampak signifikan pada
besar kecilnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank syariah.




2. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode
2012- 2016. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya Capital Adequacy Ratio (CAR)
berdampak signifikan pada penurunan tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank
syariah.

3. Financing to Deposits Ratio (FDR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode
2012-2016. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kecilnya Financing to Deposits
Ratio (FDR) tidak berdampak signifikan pada besar kecilnya tingkat bagi hasil
deposito mudharabah bank syariah.

4. Return on Assets (ROA) secara parsial berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil
deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia tahun Periode 2012-
2016. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kecilnya Return on Assets (ROA)
berdampak signifikan pada besar kecilnya tingkat bagi hasil deposito mudharabah
bank syariah.

5. Beban Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Return on
Assets, Financing to Deposits_Ratio, dan Return on Assets secara simultan

deposito mudharabah pada Bank Umum

Saran

Penelitian mengenai faktor
masa yang akan datang d
berkualitas dengan memperti

1. Sebaiknya bank syariah
return atau laba yang dif
pengelolaan dana oleh bank sebaga

2. Sebaiknya bank syariah berupaya mengoptimalkan tingkat bagi hasil deposito
mudharabah yang diberi p ab sehingga bank syariah dapat
meningkatkan minat nasaba p ananya di bank syariah.

3. Penelitian selanjutnyal m rluas sampel penelitian dengan
mempertimbangkan p an’s iah yang terdaftar di OJK sebagai
populasi penelitian.

4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel independen seperti
non performing financing, tingkat suku bunga deposito, dana pihak ketiga, inflasi, dan
variabel lainnya yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito
mudharabah untuk meningkatkan pengetahuan mengenai deposito mudharabah di
Indonesia.

bagi hasil deposito mudharabah di
rikan hasil penelitian yang lebih
kut:
eturn on Assets yang dicapai karena
tkup besar bersumber dari pendapatan
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